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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui
penerapan inovasi model pembelajaran inkuiri terbimbing. Inovasi model pembelajaran dilakukan
dengan mengkombinasikan kegiatan argumentasi dalam tahapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Penelitian ini dilakukan menggunakan desain penelitian tindakan kelas dengan empat
tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian yaitu instrumen tes pilihan berganda untuk mengukur kemampuan kognitif. Selain itu,
juga digunakan lembar observasi untuk melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan kognitif siswa pada
siklus I dan Il baik secara klasikan maupun rata-rata kelas. Secara klasikal, pada siklus I, sebesar 82%
siswa lulus di atas kriteria ketuntasan minimal sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 86%.
Dilihat dari rata-rata kelas, pada siklus | tercapai rata-rata kelas sebesar 84 dan pada siklus 11 sebesar
85. Secara umum, seluruh tahapan kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh guru dan siswa terutama
pada siklus II.

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, kegiatan argumentasi, kemampuan kognitif.

ABSTRACT

This study is conducted to improve students' cognitive abilities by applying the innovation in guided
inquiry learning model. The learning model innovation is done by combining the argumenting activity
in guided inquiry learning model stage.This research is conducted using classroom action research
design with four stages, namely planning, implementation, observation, and reflection stage. The
instrument used in this research is multiple choice test which is used to measure the cognitive ablities.
Besides, observation sheet is also used to observe the learning activities.The result shows that there is
an increase instudents’ cognitive abilities in cycles | and Il, both classical and average score of
class.Classically, in the cycle 1, 82% of students passbeyond the minimum scoring criteria, while in
cycle Il it increases to 86%. Based on the average class, in cycle | the average class of 84 is reached
and in cycle Ilis 85. Generally, all stages of learning activities are accomplished by teacher and
students, especially in cycle Il.

Keywords: guided inquiry, argumentating activity, cognitive abilities
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PENDAHULUAN

Setiap pembelajaran harus dirancang
agar dapat membekalkan kemampuan
kognitif kepada siswa (Howard, 2015).
Menurut Anderson (2001), kemampuan
kognitif merupakan kegiatan mental yang
berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam berpikir. Kemampuan kognitif
menjadi sangat penting bagi siswa, karena
memberikan informasi tentang bagaimana
siswa mampu menguasai konsep yang
sedang dipelajari. Selain itu, pada
kurikulum yang diterapkan di Indonesia,
kemampuan kognitif juga menjadi aspek
penting yang menjadi sasaran dalam tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian,
kemampuan kognitif siswa masih belum
maksimal. Kemampuan kognitif siswa pada
pembelajaran sains untuk level memahami
(C2), mengaplikasikan ~ (C3), dan
menganalisis (C4) masih rendah dicapai
olen siswa pada beberapa sekolah
menengah (Siswanto, 2014). Secara umum,
siswa masih mengalami kesulitan untuk
menguasai konsep sains (Ugulu, 2016).

Berdasarkan hasil observasi awal
peneliti, rendahnya kemampuan kognitif
juga peneliti temukan pada siswa di dalam
kelas peneliti. Peneliti melakukan studi
pendahuluan di sekolah dengan melihat
capaian nilai siswa terhadap batas nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Batas
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
siswa yaitu sebesar 73 dari rentang nilai
antara 0 sampai 100. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan peneliti, hanya sebesar
35 % siswa yang mampu mencapai hasil
belajar untuk aspek kemampuan kognitif di
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Sedangkan, 65% siswa lainnya berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan rincian: 40% berada pada kisaran
nilai 50 — 72 dan 60% berada pada kisaran
nilai 20 — 49. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti sering melakukan remidial disetiap
pokok bahasan yang diajarkan.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi temuan
masalah  tersebut, peneliti melakukan
inovasi  model pembelajaran  inkuiri
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terbimbing. Inovasi yang dilakukan vyaitu
mengkombinasikan tahapan model inkuiri
terbimbing dengan kegiatan argumentasi.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing
dipilih  karena mampu  membangun
kemampuan kognitif siswa (Douglas, 2012;
Vlassi, 2013). Melalui model pembelajaran
inkuiri terbimbing, siswa dilatih untuk
belajar bagaimana berpikir dan bertindak
seperti seorang ilmuan melalui kegiatan-
kegiatan inkuiri (Wenning, 2011; Harlen,
2014; Bekiroglu, 2014).

Inovasi model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan kegiatan argumentasi,
diharapkan dapat menjadi penyokong agar
lebih  efisien  dalam  meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
argumentasi sains yang dilatihkan dalam
kegiatan ~ pembelajaran  dapat  lebih
meningkatkan  kemampuan penguasaan
konsep (Mc. Neil, 2006; Sampson, 2010;
Muslim, 2012; Siswanto, 2014; Yusiran,
2016). Kegiatan argumentasi dilakukan
dengan melibatkan kemampuan kognitif
maupun afektif, yang dapat membantu
siswa tidak hanya pada aspek sosio-kultural
dari sains tetapi juga konsep dan proses
dasar sains. Menurut Duschl (2008) dan
Erduran (2008), kegiatan argumentasi
memfasilitasi siswa untuk melatihkan
kemampuan kemampuan kognitif dan
afektif yang dapat digunakan untuk
membantu memahamkan konsep dan proses
dasar sains. Kegiatan berargumentasi yang
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
mengacu pada Toulmin Argumentation
Pattern (Toulmin, 2003), yang meliputi
kegiatan mengajukan klaim (claim), bukti
(Data), pembenaran (Warrant), dan
dukungan (Backing).

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan
dengan  tujuan untuk  meningkatkan
kemampuan kognitif siswa SMP pada

pembelajaran sains yang proses
pembelajarannya  menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing

menggunakan setting kegiatan argumentasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian tindakan kelas dengan 4 tahapan
yang saling terkait dan bersinambungan: (1)
tahap perencanaan (planing), (2) tahap
pelaksanaan (acting), (3) tahap pengamatan
(observing), dan (4) tahap refleksi
(reflecting) (Usman, 2008). Pada penelitian
tindakan  ini  dirumuskan indikator
keberhasilan penelitian, yaitu: (1) tercapai
ketuntasan belajar klasikal minimal 85%,
yang artinya sebanyak 85% siswa di dalam
kelas mendapatkan nilai tes kemampuan
kognitif sama dengan atau di atas nilai
KKM; (2) tercapai nilai rata-rata kelas
minimal sebesar nilai KKM. Jika kedua
indikator keberhasilan tersebut tercapai,
maka siklus penelitian akan dihentikan.
Gambar desain penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1. Pada penelitian ini, dilaksanakan

2 siklus peneletian karena indikator
keberhasilan sudah tercapai.
Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu instrumen tes pilihan
berganda untuk mengukur kemampuan
kognitif siswa. Tes diberikan setelah
pemberian  tindakan  disetiap  siklus
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penelitian.  Analisa data kemampuan
kognitif siswa dilakukan dengan cara: (1)
menghitung ketuntasan individu di setiap
siklus penelitian dengan cara memberi skor
dan nilai pada hasil tes setiap siswa sesuai
dengan kriteria penilaian yang dibuat.
Setiap siswa dalam proses belajar mengajar
dinyatakan tuntas secara individu apabila
siswa mampu memperoleh nilai di atas nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu
sebesar 73 dari rentang 0 — 100; (2)
menghitung  ketuntasan  klasikal yang
dicapai di setiap siklus penelitian, dengan
menghitung rata-rata kelas; (3) menghitung
nilai rata-rata kelas disetiap siklus.

Selain instrumen tes, juga digunakan
lembar observasi untuk mengamati aktivitas
guru dan siswa guna melihat gambaran
keterlaksanaan tindakan yang dilakukan.
Observasi dilakukan oleh empat observer.
Analisis data keterlaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan cara: (1) menghitung
jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang diisi
oleh observer; (2) menghitung persentase
keterlaksanaan pembelajaran disetiap tahapan
pembelajaran; (3) menganalisa  kolom
keterangan yang diisi oleh observer.

Tahap Perencanaan

Tahap Felaksanaan

Tahap Pengamatan

(Flaning) Tindakan (Aciian) (Obzervatios)
Menentakan Menerapkan proses Iielakulkan
subjek penelitian pembelajaran dengan ohservasi k_eg:latan
model pembelajaran pembelajaran
—| Iembuat RFP | inkoairi terbimbing metgunakarn )
menggunalkan setting lembar observasi
I enyusun materi argumentasi oleh tiga obhserver
ajar
'—< Ilembirat LIS | Ohservasi Ohservasi
aktivitas guns aktivitas siswa
L] Idembuat
instramen
Instrmen tes i ¥ aliditas
kemampuar
E itif
oEn Uii Relisbilitas
Lembar Tes EKemampuan
DOhsetrvasi Eognitif’
Tidak tercapai —l Tah Bofloksi (2 _ 1 ]
e JE—— £ -+
indikator kebethasilan ahap Reflelsi (Reflection) I

tercapai indikator
keberhasilan

y

Analisa data lembar observasi
pembelajaran dan capaian peningkatan

kemampuan kognitif siswa

Erraluasi terhadap tindakan yang

dilalakan sesuai dengan indikator
capian keberhasilan penelitian

Teradi peningkatan kemampuian Kognitif siswa

Gambar 1. Desain Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran inkuiri terbimbing
menggunakan setting kegiatan argumentasi
merupakan inovasi pembelajaran yang
memadukan antara tahapan-tahapan pada
model  pembelajaran  inkuiri  dengan
kegiatan berargumentasi. Secara garis besar,
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langkah-langkah pembelajarannya dapat di
lihat pada Tabel 1.

Kegiatan pembelajaran pada Tabel 1,
dilakukan disetiap siklus dengan evaluasi
oleh observer. Observer melakukan evaluasi
berdasarkan lembar ovservasi.

Tabel 1. Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry Menggunakan Setting Argumentasi

Langkah Pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Tahap I: v
Mengidentifikasi masalah

Membagikan Lembar kerja Siswa
sebagai pedoman untuk melakukan

v Mengidentifikasi masalah yang disajikan

eksperimen inkuiri terbimbing dengan

setting argumentasi,

v" Memberikan permasalahan kepada

setiap kelompok dengan

permasalahan yang sama

Tahap Il v" Membimbing siswa untuk v Mengkaji literatur untuk menjawab
merumuskan hipotesis merumuskan hipotesis dan membuat rumusan masalah
menggunakan kegiatan argumen sementara v" Membuat hipotesis mengenai
argumentasi permasalahan tersebut

v" Membuat argumen sementara untuk

mendukung hipotesis

Tahap Il v" Membimbing siswa dalam melakukan v* Melakukan eksperimen untuk menjawab
Mengumpulkan data eksperimen permasalahan dan membuktikan kebenaran
(melakukan eksperimen dari hipotesis yang sudah dibuat
dengan model eksperimen v" Mengisi data-data hasil eksperimen yang
inkuiri terbimbing yang sudah dilakukan pada Lembar Kerja Siswa
dipadukan dengan setting (LKS)
argumentasi)
Tahap IV v" Membimbing siswa melakukan v Melakukan analisa data hasil eksperimen

melakukan analisis data
dengan panduan lembar
kerja siswa (LKS) berbasis
inkuiri terbimbing yang di
setting argumentasi,

di setting argumentasi

analisis data yang berpedoman pada v Menjawab beberapa pertanyaan yang ada
LKS berbasis inkuiri terbimbing yang

pada Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk
mendapatkan penguasaan konsep

Tahap V v
Menarik kesimpulan
argumentasinya

v" Memandu dan membimbing siswa
untuk menarik kesimpulan

Membimbing siswa melakukan v" Melakukan evaluasi terhadap argumen dan
evaluasi terhadap hipotesis dan

hipotesis yang sudah dibuat

v" Membuat dan menuliskan kembali
hipotesis dan argumentasi berdasarkan
hasil evaluasi

v'Menarik kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, tahapan
kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh
guru secara keseluruhan dan sistematis.
Akan tetapi, hasil pengamatan terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa menunjukkan bahwa ada beberapa
kegiatan  pembelajaran  yang  tidak
terlaksana 100% oleh siswa pada Siklus 1,
sedangkan pada Siklus Il terlaksana 100%.
Pada siklus I, tahapan pembelajaran
tercapai 100% karena kegiatan evaluasi
yang dilakukan bersama antara guru dan
observer setelah Kkegiatan pembelajaran
pada Siklus 1. Persentase keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh

siswa di Siklus I dan Il dapat dilihat pada
Tabel 2.

Pada Siklus I, kegiatan-kegiatan pada
tahap 2 dan 3 secara keseluruhan tidak
terlaksana 100%, sedangkan pada tahap 5
tidak terlaksana 100% untuk kegiatan

evaluasi argumen dan hipotesis.
Berdasarkan  hasil ~ observasi, tidak
terlaksananya  kegiatan ~ pembelajaran

dikarenakan beberapa siswa tidak terlibat
dalam kegiatan diskusi di dalam kelompok.
Beberapa siswa di dalam kelompok hanya
terfokus pada kegiatan menulis. Padahal,
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam
tahapan pembelajaran ini  memfasilitasi
setiap siswa di dalam kelompok untuk aktif
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dan terlibat dalam kegiatan diskusi dan
melakukan eksperimen.

Tercapainya keterlaksanaan
pemebelajaran di siklus 1l sebesar 100
persen, dikarenakan kegiatan evaluasi
peneliti di Siklus I. Berdasarkan evaluasi di
Siklus 1, pada Siklus Il guru melakukan
bimbingan intensif diseluruh kelompok
dengan cara mengelilingi kelompok dan
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memantaunya secara langsung. Selain itu,
guru  memberikan  penilaian  secara
langsung, baik individu maupun kelompok,
dan memasang hasil penilaian tersebut di
depan kelas. Kemudian, memberikan
penghargaan kepada individu dan kelompok
terbaik. Untuk memudahkan melakukan
penilaian, setiap siswa memakai nomor
dada.

Tabel 2. Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Langkah L . Siklus Siklus
Pembe?ajaran Aktivitas Siswa 1 (%) 11 (%)
Tahap | Mengidentifikasi masalah yang disajikan 100 100

Tahap Il Mengkaji literatur untuk menjawab rumusan masalah 75 100
Membuat hipotesis mengenai permasalahan tersebut 75 100
Membuat argumen sementara untuk mendukung hipotesis 75 100

Tahap Il Melakukan eksperimen untuk menjawab permasalahan dan membuktikan 75 100
kebenaran dari hipotesis yang sudah dibuat
Mengisi data-data hasil eksperimen yang sudah dilakukan pada Lembar Kerja 75 100
Siswa (LKS)

Tahap IV Melakukan analisa data hasil eksperimen 100 100
Menjawab beberapa pertanyaan yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS) 100 100
untuk mendapatkan penguasaan konsep

Tahap V Melakukan evaluasi terhadap argumen dan hipotesis yang sudah dibuat 75 100
Membuat dan menuliskan kembali hipotesis dan argumentasi berdasarkan hasil 100 100
evaluasi
Menarik kesimpulan 100 100

Secara umum, hasil  penelitian pada siklus I. Pemberian penghargaan di

menunjukkan bahwa model pembelajaran
guided inquiry yang dikombinasikan
dengan kegiatan argumentasi mampu
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
Data capaian kemampuan kognitif dihitung
secara klasikal dan juga rata-rata kelas,
seperti pada Gambar 2 dan 3. Hasil
perhitungan dibandingkan dengan nilai
kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu
sebesar 73.

Berdasarkan pada Gambar 2, persentase
capaian siswa yang berada di atas KKM
sebesar 82% untuk Siklus | dan 86% pada
siklus 11. Hal ini berarti pada siklus I, belum
tercapai indikator keberhasilan penelitian
poin (1), dan telah tercapai pada siklus 2.
Indikator keberhasilan penelitian untuk poin
(1) mensyaratkan 85% siswa mencapai
ketuntasan  belajar  klasikal — minimal.
Tercapainya indikator keberhasilan
penelitian di Siklus (2) tidak terlepas dari
kegiatan evaluasi pembelajaran  yang
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran

dalam pembelajaran, baik kepada individu
maupun  kelompok berdampak pada
terlaksananya  kegiatan ~ pembelajaran
dengan baik oleh siswa. Siswa menjadi
termotivasi untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan lebih maksimal.

Persentase Klasikal

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Capaian (%)

Siklus | Siklus 1

Gambar 2. Persentase Jumlah Siswa di Atas
KKM
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Hasil  penelitian  untuk indikator
keberhasilan penelitian pada poin (2) dapat
dilihat Gambar 3. Berdasarkan Gambar
tersebut, indikator keberhasilan telah
tercapai baik pada Siklus I, maupun Siklus
Il. Indikator keberhasilan untuk poin (2)
mensyaratkan telah tercapai nilai rata-rata
kelas minimal tercapai nilai KKM. Pada
Siklus | tercapai nilai rata-rata kelas
sebesar 84 dan pada Siklus Il sebesar 85.
Nilai KKM yang disyaratkan sebesar 73.
Hal ini  berarti bahwa kegiatan
pembelajaran yang diterapkan efektif
dalam membuat kemampuan kognitif
siswa menjadi lebih maksimal.

100 Nilai Rata-rata Kelas
Q0 34 85

80
70
60
50
40
30
20
10

o

Siklus | Siklus 11

Gambar 3. Nilai Rata-Rata Kelas

Kegiatan argumentasi yang dipadukan
dalam  model pembelajaran  inkuiri
terbimbing  berperan  untuk  lebih
menyokong  peningkatan  kemampuan
kognitif siswa. Ketika siswa menjadi lebih
terampil berargumentasi, maka
kemampuan kognitif siswa juga akan
makin meningkat. Menurut Siswanto
(2014), makin tinggi keterampilan siswa
dalam mengkonstruk argumentasi
ilmiahnya, maka kemampuan siswa untuk
mengkonstruk pengetahuanya juga akan
makin tinggi. Argumentasi dibutuhkan
siswa untuk memperkuat pemahamannya
(Erduran, 2008). Kegiatan pembelajaran
yang di dalamnya melatihkan siswa untuk
melakukan kegiatan argumentasi, dapat
meningkatkan kemampuan kognitif
(Squire, 2007; Acar, 2012; Akarsu, 2013;
Siswanto, 2014; Yusiran, 2016).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang
diinovasikan dengan kegiatan argumentasi
mampu meningkatkan kemampuan
kognitif siswa.
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